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Kemampuan komunikasi interpersonal adalah kemampuan individu dalam memahami dan berhubungan dengan individu lainnya
secara positif dan efektif, tidak sekedar berbicara namun semua yang dibicarakan mendatangkan kesan dan bermanfaat. Komunikasi
interpersonal dikatakan efektif apabila individu mampu menunjukkan keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif dan
kesetaraan dalam aktivitas komunikasinya. Penelitian ini bertujuan untuk melihat keefektifan teknik modeling simbolis dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskripstif kuantitatif dan jenis
penelitian pre-experiment dengan static group comparison design. Subjek dalam penelitian ini adalah 40 siswa SMP Negeri 1
Darussalam yang memiliki kemampuan komunikasi interpersonal kurang baik yang dibagi ke dalam dua kelompok yaitu sebagai
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kemampuan komunikasi
interpersonal yang merupakan alat ukur skala Guttman sedangkan teknik analisis data menggunakan uji-t (Independent Samples
t-test). Hasil penelitian diperoleh bahwa skor kemampuan komunikasi interpersonal siswa yang diberikan perlakuan teknik
modeling simbolis lebih tinggi dari skor kemampuan komunikasi interpersonal siswa yang tidak diberikan perlakuan (27,60 >
16,35) dengan nilai signifikan (2-tailed) sebesar 0,000 dan t_(hitung )  = 9,191, menunjukkan bahwa 0,000 lebih kecil atau di bawah
0,05 (0.000 < 0,05) dan t_(hitung )lebih besar dari t_tabel (9,191 > 2,02269) dengan taraf 5 %. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan komunikasi interpersonal siswa yang diberikan perlakuan teknik modeling
simbolis dengan siswa yang tidak diberikan perlakuan teknik modeling simbolis. Jadi, hasil pengujian hipotesis menunjukkan Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya, teknik modeling simbolis efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
interpersonal siswa.
